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ABSTRAK 
 

Judul  : Evaluasi kinerja marshall pada campuran gradasi superpave dengan filler abu batu bara (fly ash) dan 
semen. Nama : Adhy Tri Hartanto. Nim : 4110401-016. Pembimbing : Ir. Alizar, MT dan Ir. Nunung 
Widyanigsih, Pg. Dipl. Eng. Tahun : 2010. 
 
Belakangan ini, telah banyak pemanfaatan beberapa bahan tambah atau filler yang digunakan untuk 
meningkatkan daya dukung, dan keawetan perkerasan jalan. Filler adalah suatu bahan berbutir halus. Bahan filer 
ini dapat berupa, debu batu, kapur, abu batu bara (fly ash), semen, atau bahan lain. Penggunaan filler dalam 
campuran beton aspal akan sangat mempengaruhi karakteristik beton aspal tersebut. Abu batu bara (fly ash) 
adalah limbah yang dihasilkan dari pembakaran batu bara. Abu batu bara (fly ash) dan semen dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pengisi yang digunakan untuk meningkatkan daya dukung dan keawetan bahan 
perkerasan jalan. Dari segi ekonomis batu bara jauh lebih hemat dibandingkan solar, sedangkan dari segi 
kuantitas batu bara termasuk cadangan energi fosil terpenting bagi Indonesia. Jumlahnya sangat berlimpah, 
mencapai puluhan milyar ton. Jumlah ini sebenarnya cukup untuk memasok kebutuhan energi listrik hingga 
ratusan tahun ke depan.Abu batu bara dalam campuran aspal dapat mengisi daerah kosong (rongga-rongga) 
antara aspal dengan agregat sehingga dapat meningkatkan mutu aspal yang juga akan meningkatkan mutu abu 
batu bara sendiri.sehingga dapat direkomendasikan untuk perkerasan pada jalan. 
 
Sebelum melakukan pemeriksaan dan pengujian di Laboratorium dilakukan persiapan penyediaan bahan atau 
material. Agregat yang digunakan adalah agregat yang memenuhi gradasi standar dari SNI. Bahan pengikat 
yang digunakan adalah aspal keras penetrasi 60/70. Bahan filler yang digunakan adalah Semen dan abu batu 
bara yang fungsinya sebagai bahan pengisi. Metode yang digunakan untuk mengetahui karakteristik campuran 
adalah metode marshall, sedangkan untuk mengetahui kekuatan (stabilitas) mengunakan metode marshall 
dengan lama perendaman 30 menit, 24 jam, 3 hari dan 7 hari dengan suhu 60 C . Dan stabilitas awal yang 
digunakan adalah stabilitas perendaman 30 menit. 
 
Beberapa karakteristik campuran yang dapat diperoleh dari hasil pengujian dengan alat marshall antara lain 
stabilitas (Stability), kelelehan (Flow), kekakuan (Marshall Quotient), rongga dalam campuran (Void In Mix), 
dan rongga dalam agregat (Void In Mineral Agregat). Dalam hal tugas akhir ini diharapkan bisa menyatakan 
campuran dengan bahan tambah abu batu bara yang lebih baik dari aspek stabilitas (Stability). Melalui analisa 
hasil uji laboratorium, dari sampel yaitu campuran aspal dengan bahan tambah abu batu bara. Untuk bahan 
tambah abu batu bara hasi yang didapat dari pengujian stabilits Dari hasil pengujian didapat nilai kadar aspal 
optimum yang nilainya = 7,6 %, pada kadar aspal inilah keseluruhan syarat parameter Marshall bisa terpenuhi. 
Adapun yang didapat pada pengujian Stabilitas pada tiap perendaman yang nilai terbesar didapat pada kadar abu 
batu bara2% dengan masing-masing perendaman 30 menit yang nilainya adalah 2388,01 kg, 24 jam yang 
nilainya 2362,36 kg, 3 hari 2254,62 kg, sedangkan pada perendaman 7 hari yang nilainya 2101,52 kg, terpenuhi 
standar persyaratan minimum yang nilainya adalah 700 kg.  
 
Didapat nilai IKS (indeks kekuatan sisa) pada kadar abu batu bara 2 % adalah  98,92 %, hasil ini masih 
memenuhi peryaratan bina marga/SNI (yaitu kekuatan sisa minimal 75 %, pada perendaman 24 jam pada suhu 
600 

 

C), pada kadar abu batu bara 3 %, didapat nilai 89,64 %, pada kadar abu batu bara 4 % didapat nilai 93,96 
%, pada kadar abu batu bara 5 % didapat nilai  87,44 %, pada kadar abu batu bara 6 %, didapat nilai  92,73 %, 
dan pada kadar abu batu bara 7 % didapat nilai 98,34 %. Dari hasil penambahan kadar abu batu bara dan hasil 
dari setiap perendaman, didapatkan kadar abu batu bara optimum sebesar 2,425 %. 

Kata kunci : SUPERPAVE, Campuran beraspal, Uji Marshall, Filler Abu batu bara, Stabilitas 
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ABSTRAK 
 

Judul  : Evaluasi kinerja marshall pada campuran gradasi superpave dengan filler abu batu bara (fly ash) dan semen. 
Nama : Adhy Tri Hartanto. Nim : 4110401-016. Pembimbing : Ir. Alizar, MT dan Ir. Nunung Widyanigsih, Pg. 
Dipl. Eng. Tahun : 2010. 
 
Belakangan ini, telah banyak pemanfaatan beberapa bahan tambah atau filler yang digunakan untuk meningkatkan 
daya dukung, dan keawetan perkerasan jalan. Filler adalah suatu bahan berbutir halus. Bahan filer ini dapat berupa, 
debu batu, kapur, abu batu bara (fly ash), semen, atau bahan lain. Penggunaan filler dalam campuran beton aspal 
akan sangat mempengaruhi karakteristik beton aspal tersebut. Abu batu bara (fly ash) adalah limbah yang dihasilkan 
dari pembakaran batu bara. Abu batu bara (fly ash) dan semen dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengisi yang 
digunakan untuk meningkatkan daya dukung dan keawetan bahan perkerasan jalan. Dari segi ekonomis batu bara 
jauh lebih hemat dibandingkan solar, sedangkan dari segi kuantitas batu bara termasuk cadangan energi fosil 
terpenting bagi Indonesia. Jumlahnya sangat berlimpah, mencapai puluhan milyar ton. Jumlah ini sebenarnya cukup 
untuk memasok kebutuhan energi listrik hingga ratusan tahun ke depan.Abu batu bara dalam campuran aspal dapat 
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material. Agregat yang digunakan adalah agregat yang memenuhi gradasi standar dari SNI. Bahan pengikat yang 
digunakan adalah aspal keras penetrasi 60/70. Bahan filler yang digunakan adalah Semen dan abu batu bara yang 
fungsinya sebagai bahan pengisi. Metode yang digunakan untuk mengetahui karakteristik campuran adalah metode 
marshall, sedangkan untuk mengetahui kekuatan (stabilitas) mengunakan metode marshall dengan lama perendaman 
30 menit, 24 jam, 3 hari dan 7 hari dengan suhu 60 C . Dan stabilitas awal yang digunakan adalah stabilitas 
perendaman 30 menit. 
 
Beberapa karakteristik campuran yang dapat diperoleh dari hasil pengujian dengan alat marshall antara lain stabilitas 
(Stability), kelelehan (Flow), kekakuan (Marshall Quotient), rongga dalam campuran (Void In Mix), dan rongga 
dalam agregat (Void In Mineral Agregat). Dalam hal tugas akhir ini diharapkan bisa menyatakan campuran dengan 
bahan tambah abu batu bara yang lebih baik dari aspek stabilitas (Stability). Melalui analisa hasil uji laboratorium, 
dari sampel yaitu campuran aspal dengan bahan tambah abu batu bara. Untuk bahan tambah abu batu bara hasi yang 
didapat dari pengujian stabilits Dari hasil pengujian didapat nilai kadar aspal optimum yang nilainya = 7,6 %, pada 
kadar aspal inilah keseluruhan syarat parameter Marshall bisa terpenuhi. Adapun yang didapat pada pengujian 
Stabilitas pada tiap perendaman yang nilai terbesar didapat pada kadar abu batu bara2% dengan masing-masing 
perendaman 30 menit yang nilainya adalah 2388,01 kg, 24 jam yang nilainya 2362,36 kg, 3 hari 2254,62 kg, 
sedangkan pada perendaman 7 hari yang nilainya 2101,52 kg, terpenuhi standar persyaratan minimum yang nilainya 
adalah 700 kg.  
 
Didapat nilai IKS (indeks kekuatan sisa) pada kadar abu batu bara 2 % adalah  98,92 %, hasil ini masih memenuhi 
peryaratan bina marga/SNI (yaitu kekuatan sisa minimal 75 %, pada perendaman 24 jam pada suhu 600 

 

C), pada 
kadar abu batu bara 3 %, didapat nilai 89,64 %, pada kadar abu batu bara 4 % didapat nilai 93,96 %, pada kadar abu 
batu bara 5 % didapat nilai  87,44 %, pada kadar abu batu bara 6 %, didapat nilai  92,73 %, dan pada kadar abu batu 
bara 7 % didapat nilai 98,34 %. Dari hasil penambahan kadar abu batu bara dan hasil dari setiap perendaman, 
didapatkan kadar abu batu bara optimum sebesar 2,425 %. 
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